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ABSTRACT

Former Finance Minister Sri Mulyani has frozen permit some Public Accountant (KAP) as
a sanction for violation of SPAP. there AP were considered less professional and has done a
dysfunctional behavior that resulted in her breaking SPAP and undetectable fraud committed by
the company, as in the case of PT WK. Therefore, researchers interested in studying the effect of
Public Accountant’s Professionalism and Public Accountant’s Dysfunctional Behavior on the
Quality Audit.

Objects in this study ispublic accountant’s professionalism, public accountant’s
dysfunctional behavior, and audit quality in Public Accounting Firm in Bandung. The method used
is descriptive and verification. The sample in this research is the Firm in Bandung.

The results showed that there is a strong relationship between professionalism and
quality audit is positive, while the dysfunctional behavior is negative. Professionalism public
accountants and public accountants influential dysfunctional behavior by 62.1% while the
remaining 37.9% is explained by other factors not examined such as audit fees, audit
engagement period, due professional care, and accountability. Professionalism and public
accounting dysfunctional behaviors in Bandung is quite good, but the researchers suggest that
public accountants should improve the quality of the audit, either by attending seminars, PPL,
and reviewing the performance of public accounting that produced good quality.

Keywords: public accountant’s professionalism, public accountant’s dysfunctional behavior, the
quality of audit

| PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Kegelisahan kini berkecamuk di tengah profesi Akuntan Indonesia. Perasaan tersebut
bukan tanpa dasar, skandal keuangan yang mengemuka di tengah publik dan krisis ekonomi di
belahan Eropa dan Amerika Serikat, berujung pada keraguan dan kesangsian terhadap profesi
Akuntan. Menurut Ketua DPN IAl 1998-2002, kantor Akuntan juga bisa digugat oleh stakeholders
karena mereka mengambil informasi keuangan atas dasar yang salah (Soejarno, Media Akuntan
Indonesia, 2012: 12).

Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai (PPAJP) menilai kualitas akuntan Indonesia
masih mengecewakan untuk berkompetensi dalam dunia global. Hanif Ismail (2005) pun
mengemukakan kualitas akuntan Indonesia saat ini belum menunjukkan standar mutu yang
diharapkan. Hadirnya akuntan asing yang mendapatkan kepercayaan untuk mengerjakan
proyek-proyek raksasa di Indonesia, menunjukkan eksistensi akuntan nasional masih perlu
ditingkatkan (Media Akuntan Indonesia, 2012: 24).

Mantan Menteri Keuangan Sri Mulyani telah membekukan izin Akuntan Publik (KAP),
yaitu :
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Tabel 1.1
KAP yang Dibekukan

Kantor Akuntan
Publik

Dibekukan
Berdasarkan

Sebab

Akuntan Publik
(KAP) Drs.Rutlan
Hidayat dibekukan
selama 9 (sembilan)
bulan.

Keputusan Menteri
Keuangan Nomor
866/KM.1/2008
terhitung mulai
tanggal 15
Desember 2008.

Pembekuan izin AP Drs.Rutlan Effendi
disebabkan karena yang bersangkutan
telah melakukan pelanggaran terhadap
SA - SPAP dalam pelaksanaan audit
umum atas laporan keuangan PT
Serasi Tunggal Mandiri untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2006 yang
berpengaruh cukup signifikan terhadap
laporan auditor independen.

Akuntan Publik (AP)
Drs. Muhamad Zen
selaku Pemimpin
Rekan KAP
Drs.Muhammad Zen
& Rekan dikenai
pembekuan izin
selama 3 bulan.

Keputusan Menteri
Keuangan Nomor
896/KM.1/2008
terhitung mulai
tanggal 22
Desember 2008.

Pembekuan izin AP Drs. Muhamad
Zen disebabkan karena yang
bersangkutan telah melakukan
pelanggaran terhadap SA - SPAP
dalam pelaksanaan audit umum atas
laporan keuangan PT Pura Binaka
Mandiri tahun buku 2007 yang
berpengaruh cukup signifikan terhadap
laporan auditor independen.

AP Drs. Basyiruddin
Nur

dikenakan sanksi pembekuan selama
tiga bulan karena yang bersangkutan
belum sepenuhnya mematuhi SA -
SPAP dalam pelaksanaan audit umum
atas laporan keuangan konsolidasian
PT Datascrip dan Anak Perusahaan
tahun buku 2007, yang dinilai
berpotensi berpengaruh cukup
signifikan terhadap Laporan Auditor
Independen.

AP Drs. Hans
Burhanuddin
Makarao

KMK Nomor:
1124/KM.1/2009
tanggal 9
September 2009.

Yang bersangkutan dikenakan sanksi
pembekuan selama tiga bulan karena
belum sepenuhnya mematuhi SA -
SPAP dalam pelaksanaan audit umum
atas laporan keuangan PT. Samcon
tahun buku 2008, yang dinilai
berpotensi berpengaruh cukup
signifikan terhadap Laporan Auditor
Independen.

Akuntan Publik
Sumijono yang
merupakan rekan
pada KAP Hasnil, M.
Yasin & Rekan
selama 3 bulan,

Keputusan Menteri
Keuangan Nomor
546/KM.1/2008
tanggal 15 Agustus
2008.

Sanksi pembekuan izin tersebut
disebabkan yang bersangkutan telah
melakukan pelanggaran terhadap SA -
SPAP dalam pelaksanaan audit umum
atas laporan keuangan PT Suryabumi
Agrolanggeng untuk tahun buku 2006.

Sumber : inilah.com , finance.detik.com dan infobanknews.com (data diolah)
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Menurut Ketua Komite Evaluasi dan Rekomendasi Pendidikan Profesi Akuntansi,

kualitas sangat penting bagi profesi Akuntan. Jika tidak, profesi Akuntan bisa hancur, dan
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perekonomian pun bisa hancur juga (Prof. Indra Wijaya Kusuma, Media Akuntan Indonesia,
2012: 11).

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka Penulis merumuskan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana profesionalisme akuntan publik, perilaku disfungsional akuntan publik, dan
kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bandung.

2. Bagaimana pengaruh profesionalisme akuntan publik terhadap kualitas audit pada kantor
akuntan publik di bandung.

3. Bagaimana pengaruh perilaku disfungsional akuntan publik terhadap kualitas audit pada
kantor akuntan publik di Bandung.

4. Seberapa besar pengaruh profesionalisme akuntan publik dan perilaku disfungsional akuntan
publik terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bandung.

Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan oleh penulis, adalah untuk mendapatkan bukti empiris
mengenai pengaruh profesionalisme akuntan publik dan perilaku disfungsional akuntan publik
terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Bandung.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana profesionalisme akuntan publik, perilaku disfungsional akuntan
publik, dan kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bandung.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh profesionalisme akuntan publik terhadap kualitas
audit pada kantor akuntan publik di Bandung.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perilaku disfungsional akuntan publik terhadap
kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bandung.

4. Untuk mengetahui besar pengaruh profesionalisme akuntan publik dan perilaku disfungsional
akuntan publik terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bandung.

Kegunaan Penelitian
Kegunaan Praktis
Penelitian atas analisis profesionalisme akuntan publik dan perilaku disfungsional
akuntan publik terhadap kualitas audit di Bandung, diharapkan dapat berguna bagi semua pihak
yang berkepentingan dan disamping itu, penelitian tersebut dapat memberikan manfaat pada:
1. Kantor Akuntan Publik
Memberikan informasi tentang bagaimana profesionalisme akuntan publik dan perilaku
disfungsional akuntan publik dapat mempengaruhi kualitas audit.
2. Akuntan Publik
Memberikan informasi tentang pemahaman profesionalisme akuntan publik, perilaku
disfungsional akuntan publik, dan kualitas audit sehingga dalam praktiknya dapat lebih
meningkatkan profesionalisme akuntan publik dan menghilangkan perilaku disfungsional
akuntan publik.

Kegunaan Akademis

1. Bagi Pengembangan limu Akuntansi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi mengenai pengaruh profesionalisme
akuntan publik dan perilaku disfungsional akuntan publik terhadap kualitas jasa audit.

2. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pemahaman dalam bidang akuntansi
mengenai profesionalisme akuntan publik, perilaku disfungsional akuntan publik, dan kualitas
audit.
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3. Bagi Akademika
Sebagai referensi atau bahan rujukan untuk menambah ilmu pengetahuan maupun untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai profesionalisme akuntan publik, perilaku
disfungsional akuntan publik, dan kualitas audit.

I KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PENELITIAN, DAN HIPOTESIS
Kajian Pustaka
Profesionalisme Akuntan Publik

Menurut Messier et al (2005: 375):

“Profesionalisme didefinisikan secara luas, mengacu pada perilaku, tujuan, atau kualitas

yang membentuk karakter atau memberi ciri suatu profesi atau orang-orang profesional

seluruh profesi menyusun aturan atau kode perilaku yang mendefinisikan perilaku etika

(professional) bagi anggota profesi tersebut”.

Menurut Russell (2000: 13):

“Professionalism is defined as the aims and qualities that characterize a profession or a

professional person.”

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa profesionalisme merupakan
perilaku seseorang berkaitan dengan tanggung jawab, pemikiran, dan semangat terhadap
profesinya yang merupakan tujuan seorang yang profesional.

Menurut Messier et al (2005: 387) akuntan publik harus didasari, yaitu:

1. Tanggung Jawab : Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai profesional,
anggota harus melaksanakan pertimbangan profesional dan moral dalam seluruh
aktivitasnya.

2. Kepentingan Publik : Anggota harus menerima kewajiban untuk bertindak dalam suatu
cara yang akan melayani kepentigan publik, menghormati kepercayaan publik, dan
menunjukkan komitmen pada profesionalisme.

3. Integritas : Untuk mempertahankan dan memperluas keyakinan publik, anggota harus
melaksanakan seluruh tanggung jawab profesional dengan perasaan integritas tinggi.

4. Objektivitas dan independensi : Anggota harus mempertahankan objektivitas dan bebas
dari konflik penugasan dalam pelaksanaan tanggung jawab profesional. Anggota dalam
praktik publik harus ‘independen dalam fakta’ (independent in fact) dan independen
dalam penampilan (independent in appearance) pada saat menyediakan jasa audit dan
jasa atestasi lainnya.

5. Kecermatan dan kesaksamaan : Anggota harus mengamati standar teknis dan standar
etik profesi, berupaya terus menerus untuk meningkatkan kompetensi dan mutu jasa,
dan melaksanakan tanggung jawab profesional untuk kemampuan terbaik anggota.

6. Lingkup dan sifat jasa : Anggota dalam praktik publik harus mengamati Prinsip-Prinsip
Perilaku Profesional dalam menentukan lingkup dan sifat jasa yang diberikan.

Perilaku Disfungsional Akuntan Publik
Menurut Edy Sujana dan Tjiptohadi S. (2006), perilaku disfungsional auditor merupakan
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh auditor dalam melaksanakan audit. Perilaku
disfungsional didefinisikan sebagai perilaku akuntan publik yang menyimpang yang dilakukan
selama melakukan proses audit yang dapat merugikan pihak lain.
Dalam penelitian Edy Sujana dan Tjiptohadi (2006), perilaku penyimpangan antara lain:
1. Penghentian premature terhadap langkah audit dalam program audit.
2. Mengurangi jumlah pekerjaan yang dikerjakan dalam langkah audit yang dianggap
beralasan oleh auditor
3. Tidak melakukan penelitian terhadap prinsip akuntansi yang digunakan oleh klien.
4. Tidak melakukan review dengan sungguh-sungguh terhadap dokumen klien
5. Menerima penjelasan klien yang lemah.

Kualitas Audit
Menurut Ida Rosnidah (2010),
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“Kualitas audit merupakan pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar
sehingga auditor mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran
yang dilakukan klien”.

Sedangkan dalam penelitian Rapina dkk (2010),

“Kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana auditor pada saat mengaudit

laporan keuangan klien dapat menentukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem

akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam
melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode
etik akuntan publik yang relevan”.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas audit adalah
kemungkinan atas pengukuran mengenai ada atau tidaknya kesalahan dalam laporan keuangan
yang diaudit yang dapat diungkapkan dan sebagai ukuran kemampuan bagi auditor dalam
keakuratannya mengaudit.

Kerangka Penelitian

Profesionalisme

Akuntan Publik
(X1) \
Kualitas Audit
/ ()
Perilaku Disfungsional
Akuntan Publik

X2) Gambar 2.1
: Kerangka Penelitian

Hipotesis
Dari uraian diatas mengenai pengaruh profesionalisme dan perilaku disfungsional terhadap
kualitas audit maka penulis dapat mengambil hipotesis sementara yaitu:
H: . Profesionalisme akuntan publik pada Kantor Akuntan Publik di Bandung
cukup tinggi. Perilaku disfungsional akuntan publik pada Kantor Akuntan
Publik di Bandung cukup tinggi. Kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di
Bandung cukup baik.

H, : Profesionalisme akuntan publik berpengaruh positif terhadap kualitas audit
pada Kantor Akuntan Publik di Bandung.

Hs : Perilaku disfungsional akuntan publik berpengaruh negatif terhadap kualitas
audit pada Kantor Akuntan Publik di Bandung.

Hs, @ Profesionalisme akuntan publik dan perilaku disfungsional akuntan publik

berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Bandung.

Il OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah profesionalisme akuntan publik, perilaku
disfungsional akuntan publik, dan kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik yang terdapat di
Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif.

Populasi Dan Penarikan Sampel

Sebelum menentukan teknik penentuan data yang akan dijadikan sampel, terlebih
dahulu dikemukan mengenai populasi dan sampel.
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik di kota Bandung. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh.
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IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Profesionalisme akuntan publik dan kualitas audit bertanda positif sedangkan perilaku
disfungsional akuntan publik bertanda negative, artinya semakin tinggi profesionalisme akuntan
publik, maka semakin tinggi pula kualitas audit. Sedangkan semakin tinggi perilaku disfungsional,
maka semakin menurun kualitas audit.
Maka paradigma penelitian yang digunakan adalah paradigma ganda hubungan dua variabel
bebas berpengaruh positif dengan satu variabel tergantung yang memiliki pola hubungan
variabel sebagai berikut:

(1,404

Gambar 4.5
Model analisis regresi berganda
Keterangan
X1 = profesionalisme akuntan publik
X5 = perilaku disfungsionalakuntan publik
Y = kualitas audit

Pengaruh Profesionalisme Akuntan Publik Terhadap Kualitas Audit

Eratnya korelasi profesionalisme akuntan publik dengan kualitas audit adalah kuat
karena berkisar antara 0,60-0,799 dengan arah positif. Perubahan kualitas audit dipengaruhi
sebesar 51% oleh profesionalisme akuntan publik.

Pengaruh Perilaku Disfungsional Akuntan Publik Terhadap Kualitas Audit

Eratnya korelasi perilaku disfungsional akuntan publik dengan kualitas audit adalah kuat
karena berkisar di antara 0,60-0,799 dengan arah negatif. Perubahan kualitas audit dipengaruhi
sebesar 51% oleh disfungsional akuntan publik.

Koefisien Korelasi Berganda

Korelasi berganda merupakan angka yang menunjukan kekuatan hubungan antar kedua
variabel bebas dengan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi ganda adalah sebesar
0,788(nilai R) yang berada pada interval 0,60 — 0,799, artinya profesionalisme akuntan publik
dan perilaku disfungsional akuntan publik memiliki hubungan yang kuat dengan kualitas audit.

Koefisien Determinasi

Hasil R Square = 0,621 yang berarti variabel kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel
profesionalisme akuntan publik (X;) dan perilaku disfungsional akuntan publik (X;) sebesar
62,1% atau dengan kata lain, besarnya nilai variabel kualitas audit ditentukan oleh variabel
profesionalisme akuntan publik (X;) dan perilaku disfungsional akuntan publik (X;) sebesar
62,1%.

Pembahasan

Pengaruh Profesionalisme Akuntan Publik Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian menunjukan bahwa profesionalisme akuntan publik memiliki pengaruh positif
yang signifikan dengan hubungan yang kuat terhadap kualitas audit. Dengan kata lain, dapat
dikatakan bahwa profesionalisme akuntan publik berbanding searah dengan kualitas audit,
semakin tinggi profesionalisme akuntan publik maka kualitas audit juga akan semakin baik.
Profesionalisme memiliki pengaruh sebesar 51%, sedangkan sisanya sebesar 49% dipengaruhi
oleh variabel lainnya seperti fee audit, masa perikatan audit, tekanan anggaran waktu, due
professional care, dan akuntabilitas.
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Pengaruh Perilaku Disfungsional Akuntan Publik Audit Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitan menunjukan bahwa perilaku disfungsional akuntan publik memiliki
pengaruh negatif yang signifikan dengan hubungan yang kuat terhadap kualitas audit. Dengan
kata lain, dapat dikatakan bahwa perilaku disfungsional akuntan publik berbanding terbalik
dengan kualitas audit, semakin rendah perilaku disfungsional akuntan publik maka kualitas audit
juga akan semakin baik.
Perilaku disfungsional memiliki pengaruh sebesar 51%, sedangkan sisanya sebesar 49%
dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti fee audit, masa perikatan audit, tekanan anggaran
waktu, due professional care, dan akuntabilitas.

Pengaruh Profesionalisme Akuntan Publik dan Perilaku Disfungsional Akuntan Publik
Terhadap Kualitas Audit
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan profesionalisme akuntan publik dan kualitas audit
bertanda positif, sedangkan perilaku disfungsional akuntan publik bertanda negatif. Artinya
semakin tinggi profesionalisme akuntan publik maka semakin baik kualitas auditnya. Sedangkan
semakin tinggi perilaku
Profesionalisme akuntan publik dan perilaku disfungsional akuntan publik berpengaruh
sebesar 62,1% sedangkan sisanya 37,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
seperti fee audit, perikatan audit, due professional care, dan akuntabilitas.

V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Profesionalisme

Akuntan Publik Dan Perilaku Disfungsional Akuntan Publik Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor

Akuntan Publik Di Bandung, maka pada bagian akhir dari penelitian ini, penulis menarik

kesimpulan, sekaligus memberikan saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa profesionalisme akuntan publik memiliki pengaruh positif
yang signifikan dengan hubungan yang kuat terhadap kualitas audit. Dengan kata lain, dapat
dikatakan bahwa profesionalisme akuntan publik berbanding searah dengan kualitas audit,
semakin tinggi profesionalisme akuntan publik maka kualitas audit juga akan semakin baik.
Profesionalisme akuntan publik di Bandung dikatakan cukup baik, terlihat dari tanggapan
responden mengenai profesionalisme. Skor yang paling tinggi yaitu mengenai kompeten dan
objektifitas sebesar 62,5%, hal ini berarti bahwa profesionalisme cukup baik didukung
terutama oleh kompetensi dan objektifitas para akuntan publik. Namun di samping itu,
pengerjaan tugas audit yang sesuai dengan SPAP masih rendah, terlihat dari tanggapan
responden sebesar 57,5% yang berarti masih banyak akuntan publik yang belum sepenuhnya
mematuhi SPAP.

Profesionalisme memiliki pengaruh sebesar 51%, sedangkan sisanya sebasar 49%
dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti fee audit, masa perikatan audit, tekanan anggaran
waktu, due professional care, dan akuntabilitas.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku disfungsional akuntan publik memiliki pengaruh

negatif yang signifikan dengan hubungan yang kuat terhadap kualitas audit. Dengan kata lain,
dapat dikatakan bahwa perilaku disfungsional akuntan publik berbanding terbalik dengan
kualitas audit, semakin tinggi perilaku disfungsional akuntan publik maka kualitas audit juga
akan menurun.
Perilaku disfungsional akuntan publik di Bandung dikatakan cukup baik, terlihat dari
tanggapan responden mengenai perilaku disfungsional. Skor yang paling tinggi yaitu
mengenai tidak melakukan prosedur audit secara sempurna sesuai dengan SPAP sebesar
65%, hal ini berarti bahwa masih banyak akuntan publik yang belum melaksanakan SPAP
secara sempurna. Di samping itu, menerima penjelasan klien dengan mudah menjadi skor
tanggapan terendahl sebesar 60% yang berarti cukup banyak akuntan publik yang mudah
menerima penjelasan dari klien saat terjadi kejanggalan.
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Perilaku disfungsional memiliki pengaruh sebesar 51%, sedangkan sisanya sebasar 49%
dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti fee audit, masa perikatan audit, tekanan anggaran
waktu, due professional care, dan akuntabilitas.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan profesionalisme akuntan publik dan kualitas
audit bertanda positif, sedangkan perilaku disfungsional akuntan publik bertanda negatif.
Artinya semakin tinggi profesionalisme akuntan publik maka semakin baik kualitas auditnya.
Sedangkan semakin tinggi perilaku disfungsional akuntan publik, maka kualitas audit akan
semakin menurun.

Profesionalisme akuntan publik (X;) dan perilaku disfungsional akuntan publik (X,)
berpengaruh sebesar 62,1% sedangkan sisanya 37,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti seperti fee audit, masa perikatan audit, due professional care, dan akuntabilitas.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, dapat kiranya diajukan beberapa
saran beberapa berikut :

1. Peneliti menyarankan agar para akuntan publik mereview kinerja akuntan publik agar dapat
diketahui apakah akuntan publik sudah memahami semua tentang SPAP atau belum.
Kemudian, peneliti juga ingin menyarankan agar akuntan publik mengikuti PPL dan seminar-
seminar yang diadakan IAl, agar dapat lebih memahami dampak tidak sepenuhnya
melakukan SPAP terhadap kualitas audit.

2. Peneliti menyarankan agar para akuntan lebih meningkatkan kembali sikap kehati-hatiannya
dengan KAP memberikan kesempatan untuk mengikuti ESQ secara kontinyu, agar instingnya
lebih terasah untuk tidak menerima penjelasan klien dengan mudah dan kualitas pun menjadi
baik.

3. Untuk meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan, maka diperlukan review oleh PPAJP
terhadap penerapan SPAP, SAK, dan SOP dalam proses audit laporan keuangan
perusahaan yang dilakukan KAP.
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